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Abstrak 

Gunung Sumbing memiliki 5 jalur untuk melakukan pendakian, pengelola Gunung Sumbing 

dalam melakukan pendataan pendakian masih dilakukan secara manual. Adanya 

keterbatasan informasi yang masih belum tepat, seperti data tentang nama-nama pos yang 

hanya bertubuh tinggi, tidak ada data tentang jarak tempuh, luas perairan dan lain-lain. 

Kurangnya informasi jalur pendakian,  proses perizinan, pengaduan dan rute yang ditelusuri 

akan menjadi ancaman bagi pendaki pemula yang belum pernah mendaki gunung yang 

terpisah. Penelitian ini menggunakan metode Waterfall untuk merancang Sistem Informasi 

Geografis Gunung Sumbing berupa 3 Dimensi dan titik koordinat mengenai basecamp. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini yaitu dengan pengujian terhadap PJ Pos Gunung Sumbing 

mendapatkan nilai rata – rata 84,17% dan pengujian terhadap mahasiswa pencinta Alam 

mendapatkan nilai rata – rata 86,34%. Hal ini menunjukkan sistem informasi mempermudah 

pendaki melakukan proses pengelolaan data dan informasi jalur serta kondisi pendakian. 

 

Kata Kunci: 3 Dimensi, Gunung Sumbing, Pendaftaran, Pengaduan, Website 

 

Abstract 

Sumbing Mountain has five lanes for climbing; the manager still does manually of the 

Sumbing mountain in carrying out climbing data. There is limited information that is still 

inaccurate, as information about the names of posts that are only located at their altitudes, 

no information regarding the distance traveled, the location of the water, and others. The lack 

of information on climbing routes, licensing processes, complaints, and traced routes will 

threaten novice climbers who have never climbed on a Sumbing Mountain. This study uses 

the Waterfall method to design a Geographical Information System for Sumbing Mountain as 

3 Dimension and the coordinates of the base camp. The results got from this research are 

testing the PJ Post Sumbing Mountain gets an average value of 84.17%, and testing the Nature 

lover students get an average score of 86.34%. This shows that the information system makes 

it easier for climbers to process the path and climbing conditions. 

 

Keywords: 3 Dimension, Complaint, Registration, Sumbing Mountain, Website 

 

 

1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Adapun di Gunung Sumbing, menjadi 

masalah yang sangat besar ketika kita akan 

mendaki apa lagi jika kita belum pernah ke 

Gunung Sumbing. Melalui studi lapangan, 

terlihat bahwa situasi dan kondisi gunung sulit 

diantisipasi, seperti jalan tertutup, perubahan 

situasi rambu data di setiap pos pendakian akan 

menjadi kendala bagi pendaki. Data jalur 

pendakian yang diberikan oleh pos pendakian 

juga dibatasi, hanya dicantumkan di papan 

data. Para pendaki perlu merekamnya secara 

fisik. Data yang dibatasi masih belum tepat 

karena hanya berupa data tentang nama-nama 

pos dan ketinggiannya, belum ada data tentang 

jarak tempuh, luas perairan dan lain-lain. Tidak 

adanya data tentang jalur pendakian 

merupakan bahaya bagi pendaki amatir yang 

melalui jalur ini yang belum pernah melakukan 
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pendakian. Berdasarkan hasil review kepada 

beberapa pengurus Pecinta Alam Teknik 

UHAMKA, diketahui mahasiswa mengalami 

kendala dalam pengambilan data, media data 

yang kurang lengkap dan belum adanya 

perangkat sebagai persepsi di beberapa 

gunung, khususnya Gunung Sumbing. 

Berawal dari situ, pencipta berupaya 

memperkenalkan data jalur pendakian dan 

informasi Gunung Sumbing selengkap dan 

sesederhana yang diharapkan. Pencipta 

mencoba memberikan data yang memberikan 

gambaran 3 Dimensi sebagai alat bagi pendaki 

dalam mengikuti jalan pegunungan, 

penggambaran jalur dengan 3 dimensi sangat 

penting mengingat dapat memudahkan bagi 

para pendaki yang sebelumnya tidak tahu jalur 

pendakian tersebut, melalui 3 dimensi pula kita 

bisa mendapatkan titik ketinggian kita di suatu 

Gunung yang sedang kita tracking. Penulis 

juga melakukan pengambilan data awal 

diantaranya wawancara kepada pengurus 

pecinta alam fakultas teknik yang berisikan 

pertanyaan tentang bagaimana cara mengatasi 

permasalahan tentang pendaki amatir yang 

belum pernah mendaki gunung, khususnya di 

Gunung Sumbing dan berdasarkan hasil 

tanggapan pra-penelitian kuesioner dari 18 

orang diakumulasi terdapat 66,7% dari 12 

orang menyatakan Tidak karena belum pernah 

mendaki Gunung. Dari permasalahan tersebut 

terciptanya sistem informasi geografis ini yang 

diharapkan dapat membantu dalam hal 

pendakian di suatu gunung dan juga fitur 3 

dimensi yang memudahkan pendaki dalam 

memberikan data jalur pendakian dan fokus 

yang signifikan sehingga dapat dimanfaatkan 

secara efektif oleh pendaki amatir dan pendaki 

yang belum pernah pindah ke Gunung 

Sumbing. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

sudah dikemukakan, penulis mengajukan judul 

“Sistem Informasi Geografis Pos Perizinan & 

Pengelolaan Informasi Pengaduan Di Jalur 

Pendakian Gunung Sumbing Berbasis 

Website” dengan harapan menghasilkan 

sebuah website yang dapat membantu 

pengelolaan data Gunung dan mempermudah 

penyampaian informasi kepada seluruh 

pengunjung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan, maka penulis merumuskan 

masalah yang ada, yaitu:  

1. Bagaimana menyiapkan, merancang dan 

membangun sistem informasi dengan 

webgis dengan data atribut di daerah 

sekitar Gunung Sumbing? 

2. Bagaimana sistem 3 dimensi pendakian 

Gunung Sumbing yang dibuat menjadi 

sebuah sistem informasi geografis yang 

mudah dikelola? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini untuk mengarahkan 

pembahasan terhadap masalah yang ada, agar 

tidak menyimpang dari tujuan, maka penulisan 

pembahasan ini dibatasi pada ruang lingkup 

sebagai berikut:  

1. Perancangan sistem dapat melakukan 

fungsi utama dalam sistem informasi 

geografis untuk para pendaki bagi yang 

melewati wilayah Pendakian Gunung 

Sumbing via Garung, Cepit Parakan, 

Mangli Kaliangkrik, Bowongso dan 

Sipetung. 

2. Website hanya menampilkan fitur Google 

Maps dan 3 dimensi mengenai beberapa 

via jalur pendakian Gunung Sumbing 

serta beberapa gambarnya. 

3. Metode perancangan sistem informasi 

akan dilakukan menggunakan metode 

waterfall. 

4. Sistem pengelolaan data pendaki hanya 

dikelola oleh Admin dan Penjaga Pos 

Gunung Sumbing. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Menghasilkan sebuah sistem informasi 

perizinan & pengelolaan informasi 

pengaduan di jalur pendakian wisata 

Gunung Sumbing secara digital dengan 

visualisasi.  

2. Memberikan kemudahan kepada para 

pengguna (user), adapun informasi yang 

ditampilkan diantaranya adalah deskripsi 

tentang obyek Gunung Sumbing. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ialah : 

1. Manfaat bagi para pendaki dalam 

menemukan informasi seputar pendakian 
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Gunung Sumbing secara cepat dan tepat 

berbasis website, dan memudahkan dalam 

melakukan pencarian data untuk 

mengakses informasi tersebut. 

2. Menghasilkan sebuah media informasi 

yang dapat membantu meningkatkan 

kunjungan pendaki ke Gunung Sumbing. 

 

2. DASAR TEORI 
2.1 Pengertian Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah 

kerangka kerja data yang dimaksudkan untuk 

bekerja dengan informasi spasial atau arah 

geografis. GIS adalah kerangka kerja data 

berbasis PC yang menggabungkan komponen 

panduan (topografi) dan data tentang panduan 

(informasi berkualitas) yang dimaksudkan 

untuk mendapatkan, memproses, memecah, 

memamerkan dan menampilkan informasi 

spasial untuk menyelesaikan pengaturan, 

penanganan, dan penjelajahan masalah. [1]. 

 

2.2 Pengertian Website 

Website adalah bermacam-macam 

halaman situs web yang di dalamnya terdapat 

ruang yang berisi data. Sebuah situs didasarkan 

pada banyak halaman yang saling berhubungan 

[2]. 

 

2.3 Metode Waterfall 

Metode model Waterfall pada penelitian 

ini diterapkannya model pengembangan sistem 

informasi yang bersifat sistematik dan 

sekuensial. 

Metode Waterfall memiliki tahapan-

tahapan sebagai berikut: 

a. Requirements Analysis and Definition  

Kerangka, batasan, dan tujuan administrasi 

dikendalikan oleh konsekuensi wawancara 

dengan klien yang kemudian dicirikan 

secara mendalam dan diisi sebagai rincian 

kerangka kerja. 

b. Requirements Analysis and Definition 

Kapasitas konfigurasi kerangka kerja untuk 

mendistribusikan kebutuhan kerangka kerja 

baik peralatan maupun pemrograman 

dengan membentuk rekayasa kerangka 

umum. Konfigurasi pemrograman 

mengacaukan kerangka kerja dan 

menguraikan refleksi pemrograman dan 

koneksinya. 

c. Implementation and Unit Testing 

Konfigurasi pemrograman diakui sebagai 

perkembangan proyek atau unit program. 

Pengujian termasuk memeriksa bahwa 

setiap unit memenuhi spesifikasinya. 

d. Integration and System Testing 

Unit tunggal dari program atau proyek 

digabungkan dan dicoba sebagai kerangka 

kerja total untuk menjamin apakah mereka 

memenuhi kebutuhan produk atau tidak. 

Setelah pengujian, produk dapat dikirim ke 

klien. 

e. Operation and Maintenance  

Tahap ini merupakan tahap yang paling 

lama. Kerangka diperkenalkan dan 

digunakan tidak diragukan lagi. 

Pemeliharaan meliputi penyesuaian 

kesalahan-kesalahan yang tidak ditemukan 

pada tahap-tahap sebelumnya, pengerjaan 

pelaksanaan unit kerangka kerja, dan 

pengembangan lebih lanjut administrasi 

kerangka kerja sebagai kebutuhan baru. [3]. 

 
2.4 Pengertian Pendaftaran 

Memasuki era globalisasi saat ini, 

kemajuan inovasi data berkembang pesat dan 

telah menjadi kepentingan rutin sehari-hari 

yang harus dialami seiring dengan peningkatan 

kehidupan. Membuat inovasi web telah 

memperluas kenyamanan situs, mulai dari 

kapasitasnya untuk menyampaikan ke aplikasi 

situs yang mendukung pendaftaran dan data 

lompat di Gunung Sumbing. [4]. 

Seperti yang diungkapkan DEPDIKBUD, 

gagasan pendaftaran mencakup interaksi, 

strategi, demonstrasi pendaftaran, khususnya 

pencatatan nama, alamat, dan hal-hal lain yang 

diperlukan pada jam pendaftaran. Dengan 

demikian, pendaftaran adalah suatu proses 

pencatatan kepribadian pendaftar ke dalam 

media kapasitas yang digunakan dalam siklus 

wajib militer [5]. 

 

2.5 Pengertian Pengaduan 

Tidak dapat disangkal bahwa suatu 

layanan tidak pernah lepas dari noda, pada titik 

tertentu atau lainnya. Setiap individu yang 

terkait dengan iklim dapat menemui 

kekecewaan dan keluhan tentang bantuan di 

tempat itu. Untuk memiliki pilihan untuk 

memperbaiki dan membina administrasi di 

suatu tempat, setiap protes dan keprihatinan 
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harus wajib sebagai bahan penilaian dan 

kemudian ditindaklanjuti. [6]. 

Cara menyampaikan keluhan dan keluhan 

tentang kekecewaan dan isu-isu yang ada di 

iklim masih sangat terbatas, khususnya di 

Gunung Sumbing. Tak sedikit dari para 

pendaki yang berpisah masih bingung hendak 

ke mana harus merengek, hal ini membuat isu 

tersebut menjadi aksioma di iklim pegunungan 

yang terbelah dan belum tertangani. Misalnya, 

data jalur pendakian di beberapa jalur 

pendakian, vandalisme yang terjadi di Gunung 

Sumbing dan berbagai hal lain yang bisa dilihat 

secara langsung selama pendakian. 

Dengan isu-isu ini, ilmu pengetahuan dan 

inovasi dapat berperan penting dalam bekerja 

sama yang dibuat oleh kelompok pengawas 

gunung yang terpisah untuk dapat menemukan 

setiap protes dan keberatan dari setiap pendaki. 

[7]. 

 

2.6 Skala Likert 

Skala Likert digunakan untuk 

mengukur mentalitas, perasaan, dan kesan 

seseorang atau sekelompok orang tentang 

kumpul-kumpul atau keanehan. Dalam 

penelitian kekhasan sosial, para ahli tidak 

menetapkan skala dan selanjutnya disebut 

sebagai faktor pemeriksaan. Pada skala Likert, 

estimasi skala 5 biasanya digunakan. 

Bagaimanapun, dalam tinjauan ini 

menggunakan 4 skala untuk menegaskan 

keputusan evaluasi, sehingga tidak ada 

keputusan jawaban yang berada di tengah (non 

partisan/moderat/memadai) [8]. 

 

 

3. METODOLOGI 
3.1 Alur Penelitian 

Dalam penelitan yang penulis laksanakan 

metode penelitian yang digunakan adalah 

diskusi bab per bab, sementara itu untuk 

pembuatan sistem, metode yang dilakukan 

oleh penulis adalah metode Waterfall di mana 

metode ini dibuat perancangan sistem dan 

desing dari sistem yang akan dibuat, setelah itu 

akan dievaluasi oleh user. Sehingga hasil 

evaluasi dari user ini lah yang menjadi acuan 

untuk sistem yang akan dibuat. Gambar 1 

menunjukkan Alur Metodologi Sistem 

Informasi Geografis Gunung Sumbing. 

 

 
 

 
Gambar 1 Alur Penelitian Sistem Informasi 

Geografis Pos Perizinan & Pengelolaan 

Wisata Gunung Sumbing Berbasis Website. 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Perancangan Use Case Diagram 

Tahap perancangan ini menjelaskan 

bahwa perancangan Usecase Diagram 

digunakan untuk penjelasan dari sebuah 

interaksi  antara kegiatan pengguna dan sistem 

pada website. Gambar 2 merupakan Usecase 

Diagram Sistem Informasi Geografis Pos 

Perizinan & Pengelolaan Wisata Gunung 

Sumbing Berbasis Website. 



Fahmi Alvyan & Atiqah Meutia Hilda,. S.Kom,. M.Kom 
19 

Copyright © 2021 FT-UHAMKA. - All rights reserved    Seminar Nasional TEKNOKA ke - 6 Vol. 6, 2021 
          ISSN No. 2502-8782 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Use Case Diagram Sistem Informasi 

Geografis Pos Perizinan & Pengelolaan Wisata 

Gunung Sumbing Berbasis Website 

4.2 Perancangan Class Diagram 

Perancangan Class Diagram pada 

Gambar 3 menunjukkan relasi antar kelas 

untuk setiap aktifitas dari usecase pada Sistem 

Informasi Geografis Pos Perizinan & 

Pengelolaan Wisata Gunung Sumbing 

Berbasis Website. 

 
Gambar 3 Class Diagram Sistem Informasi 

Geografis Pos Perizinan & Pengelolaan Informasi 

Pengaduan Di Jalur Pendakian Wisata Gunung 

Sumbing Berbasis Website 

4.3 Perancangan Component Diagram 

Perancangan Component diagram 

memberikan gambaran struktur fisik. Ilustrasi 

code program dibagi menjadi beberapa 

komponen dengan mendeskripsikan hubungan 

antara komponen dari sistem Informasi 

Geografis Pos Perizinan & Pengelolaan 

Informasi Pengaduan Di Jalur Pendakian 

Wisata Gunung Sumbing Berbasis Website. 

Berikut merupakan component diagram admin 

dan user yang bisa di lihat pada gambar 4, 5 

dan 6. 
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Gambar 4 Component Diagram Keseluruhan 

Sistem Informasi Geografis Pos Perizinan & 

Pengelolaan Wisata Gunung Sumbing Berbasis 

Website 

 

 

Gambar 5 Component Diagram Admin Sistem 

Informasi Geografis Pos Perizinan & Pengelolaan 

Wisata Gunung Sumbing Berbasis Website 

 

Gambar 6 Component Diagram User Sistem 

Informasi Geografis Pos Perizinan & Pengelolaan 

Wisata Gunung Sumbing Berbasis Website 

4.4 Perancangan Deployment Diagram 

Perancangan De ployment diagram ini 

digunakan oleh pengembang, pengintegrasi 

dan pengujian. Hal dilakukan untuk melihat 

minimal spesifikasi dan arsitektur hardware 

dan software aplikasi Sistem Informasi 

Geografis Pos Perizinan & Pengelolaan Wisata 

Gunung Sumbing Berbasis Website dapat 

berjalan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada gambar 7. 

 

Gambar 7 Deployment Diagram Sistem Informasi 

Geografis Pos Perizinan & Pengelolaan Informasi 

Pengaduan Di Jalur Pendakian Wisata Gunung 

Sumbing Berbasis Website 

4.5 Implementasi AntarMuka 

4.5.1 Halaman Login Admin 

Halaman login pada admin ialah 

halaman utama apabila admin baru pertama 

kali pada saat membuka website. Admin 

diminta memasukin username dan password 

apabila sudah terdaftar di database, jika belum 

ada akun maka admin pj pos harus meminta 

membuat akun kepada admin. Tampilan login 

sistem informasi geografis terdapat pada 

gambar 8. 
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Gambar 8 Tampilan Login Sistem Informasi 

Geografis Pos Perizinan & Pengelolaan Wisata 

Gunung Sumbing Berbasis Website 

4.5.2 Halaman Pengelolaan Pendaftaran 

Halaman pengelolaan data pendaftaran 

admin pada admin ialah halaman untuk 

melakukan pengelolaan data pendakian di 

gunung sumbing. Admin dapat mengelola data 

seperti menambah, menghapus dan merubah 

data pendaki yang kurang dilengkapi, lalu data 

akan disimpan ke dalam database. Tampilan 

halaman pengelolaan data pendaftaran admin 

terdapat pada gambar 9. 

 

 
Gambar 9 Tampilan Halaman Pengelolaan Data 

Pendaftaran Admin Sistem Informasi Geografis 

Pos Perizinan & Pengelolaan Wisata Gunung 

Sumbing Berbasis Website 

4.5.3 Halaman Pengelolaan Pengaduan 

Halaman pengelolaan data pengaduan 

admin pada admin ialah halaman untuk 

melakukan pengelolaan data pengaduan di 

gunung sumbing. Admin dapat mengelola data 

seperti menambah, menghapus, merubah dan 

memproses pengaduan dari pendaki tersebut, 

lalu data akan tersimpan ke dalam database. 

Tampilan halaman pengelolaan data 

pengaduan admin terdapat pada gambar 10. 

 

 
Gambar 10 Tampilan Halaman Pengelolaan Data 

Pendaftaran Admin Sistem Informasi Geografis 

Pos Perizinan & Pengelolaan Wisata Gunung 

Sumbing Berbasis Website 

4.5.4 Halaman Home User 

Halaman home user ialah halaman awal 

pada saat user memasuki halaman website 

sistem informasi geografis pos perizinan & 

pengelolaan informasi pengaduan di jalur 

pendakian wisata gunung sumbing berbasis 

website. Pada halaman ini terdapat halaman 

yang berisikan informasi dan pengumuman 

yang ada di gunung sumbing, tampilan  

halaman home user ini terdapat pada gambar 

11. 

 

 
Gambar 11 Halaman Home User Sistem Informasi 

Geografis Pos Perizinan & Pengelolaan Wisata 

Gunung Sumbing Berbasis Website 

4.5.5 Halaman Simaksi User 

Halaman simaksi pada user ialah 

halaman pada saat user memilih menu simaksi 
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yang tersedia pada halaman website. Pada 

halaman simaksi terdapat informasi tentang 

aturan yang ada pada gunung sumbing yang 

bisa di lihat oleh user pada saat memilih menu 

simaksi saat memasukin halaman website. 

Tampilan halaman simaksi user ini terdapat 

pada gambar 12. 

 

 
Gambar 12 Halaman Simaksi User Sistem 

Informasi Geografis Pos Perizinan & Pengelolaan 

Wisata Gunung Sumbing Berbasis Website 

4.5.6 Halaman Pengaduan Pendaki User 

Halaman pengaduan pendakian pada 

user ialah halaman untuk melakukan 

pendakian pada saat setelah melakukan 

pendakian di gunung sumbing, menu ini 

bertujuan untuk menerima informasi 

pengaduan pada saat seorang pendaki melihat 

sesuatu hal yang terjadi pada saat pendakian. 

Tampilan pengaduan pendakian pada user 

terdapat pada gambar 13. 

 
 

Gambar 13 Tampilan Pengaduan Pendakian Pada 

User Sistem Informasi Geografis Pos Perizinan & 

Pengelolaan Wisata Gunung Sumbing Berbasis 

Website 

4.5.7 Pengujian  

Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan skala Likert yaitu mengukur 

tingkat keberhasilan dan kepuasan pengguna 

yang telah menggunakan website.  Penulis 

melakukan kuesioner ujicoba kepada 

mahasiswa sebagai user dan kuesioner ujicoba 

kepada pj pos gunung sumbing.cKuesioner 

terdiri dari 6 Pertanyaan. Jumlah responden 

mahasiswa sebagai user: 18 orang. Jumlah 

responden pj pos gunung sumbing: 5 orang. 

Skor ideal user (Jumlah responden x Skor 

tertinggi) = 18 x 4 = 72. Skor ideal pj pos 

gunung sumbing (Jumlah responden x Skor 

tertinggi) = 5 x 4 = 20. Perhitungan 

ditunjukkan pada tabel 1 untuk Hasil Akhir 

perhitungan skala likert Responden Mahasiswa 

dan Tabel 2 Hasil Akhir Perhitungan Skala 

Likert Responden PJ POS. 

 
Tabel 1 Hasil Akhir Perhitungan Skala Likert 

Responden Mahasiswa Mengenai Sistem Informasi 

Geografis Pos Perizinan & Pengelolaan Wisata 

Gunung Sumbing Berbasis Website 

 

Tabel 2 Hasil Akhir Perhitungan Skala Likert 

Responden PJ Pos Mengenai Sistem Informasi 

Geografis Pos Perizinan & Pengelolaan Wisata 

Gunung Sumbing Berbasis Website 
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5. SIMPULAN 
5.1 Simpulan 

Setelah selesai melakukan perancangan 

dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Aplikasi ini dapat menghasilkan sebuah 

Sistem Informasi Geografis Pos Perizinan 

& Pengelolaan Informasi Pengaduan Di 

Jalur Pendakian Wisata Gunung Sumbing 

secara digital dengan visualisasi. 

2. Peneliti telah membuat aplikasi Sistem 

Informasi Geografis Pos Perizinan & 

Pengelolaan Informasi Pengaduan Di 

Jalur Pendakian Wisata Gunung Sumbing 

berdasarkan hasil pengujian aplikasi yang 

telah diuji dengan alpha test dan beta test 

yang di mana pengujian tersebut 

menggunakan perhitungan skala likert 

yang memiliki skor ideal dengan 

kepuasan 86,34% terhadap responden 

user selaku Mahasiswa FT UHAMKA 

dan skor ideal 84,17% terhadap responden 

PJ Pos Gunung Sumbing. 
 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian dan 

berdasarkan kuesioner dari responden, maka 

diperlukan pengembangan dan 

penyempurnaan lebih lanjut yaitu memilih user 

interface yang lebih friendly dan beberapa 

informasi 3 dimensi yang diterapkan pada 

website ini dan berdasarkan hasil pengujian, 

pengembangan sistem informasi tersebut 

ditambahkan penambahan informasi yang up 

to date sesuai informasi yang diberikan oleh 

pihak pengelola Gunung Sumbing. 
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